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ABSTRAK

Kanker payudara merupakan kanker terbanyak di dunia. Pengobatan kanker payudara dimulai dari awal
terdiagnosa sampai selanjutnya adalah suatu rangkaian panjang. Keluhan yang sering timbul akibat
pengobatan antara lain mual, muntah, kelelahan, dan nyeri. Pasien kanker payudara dengan nyeri kronis
sangat mengganggu kualitas hidupnya sehingga kita sebagai perawat harus memiliki cara yang mudah
dilakukan pasien dalam mengatasi keluhan nyeri tersebut. Terapi komplementer dapat dilakukan oleh
perawat dan dapat dengan mudah di duplikasi oleh pasien salah satunya adalah penggunaan
aromaterapi. Tujuan litertur review ini untuk mengetahui efektifitas penggunaan aromaterapi dalam
mengurangi nyeri pada pasien kanker payudara. Penelitian ini berupa literature review, artikel
dikumpulkan menggunakan database Proquest, Clinical Key, Taylor & Francis Online, dan Science
Direct dengan kata kunci aromaterapi, manajemen nyeri, dan kanker payudara. Kriteria inklusi meliputi
artikel yang terbit dari tahun 2013-2023. Sembilan dari sepuluh artikel yang ditelaah menyatakan bahwa
penggunaan aromaterapi dapat mengurangi nyeri pasien kanker payudara, dan hanya satu artikel yang
menunjukkan hasil yang tidak signifikan.

Kata kunci : aromaterapi, nyeri, kanker payudara.

ABSTRACT

Breast cancer is the most common cancer in the world. Breast cancer treatment starts from the first
diagnosis until the next is a long series. Complaints that often arise as a result of treatment include
nausea, vomiting, fatigue and pain. Breast cancer patients with chronic pain really disrupt their quality
of life so we as nurses must have easy ways for patients to deal with these pain complaints.
Complementary therapies can be carried out by nurses and can be easily duplicated by patients, one of
which is the use of aromatherapy. The aim of this literature review is to determine the effectiveness of
using aromatherapy in reducing pain in breast cancer patients. This research is in the form of a
literature review, articles were collected using the Proquest, Clinical Key, Taylor & Francis Onling,
and Science Direct databases with the keywords aromatherapy, pain management, and breast cancer.
Inclusion criteria include articles published from 2013-2023. Nine out of ten articles reviewed stated
that the use of aromatherapy could reduce pain in breast cancer patients, and only one article showed
insignificant results.

Keywords : aromatherapy, pain, breast cancer
PENDAHULUAN

Penyakit kanker sampai saat ini masih menjadi jenis penyakit yang paling banyak
jumlahnya, baik di dunia maupun di Indonesia. Kasus kanker di dunia diprediksi akan naik
75% menjadi 22 juta kasus baru di tahun 2030. Berdasarkan data Globocan, kasus baru kanker
pada tahun 2020 di Indonesia hampir mencapai 400.000 kasus dengan 3 kasus terbanyak adalah
kanker payudara (16.6%), kanker serviks (9.2%), dan kanker paru (8.8%).

Pengobatan kanker itu sendiri akan diberikan oleh dokter sesuai dengan tingkat stadium
penyakit kankernya. Pengobatan kanker paling umum dilakukan adalah pembedahan,
kemoterapi, radioterapi, dan terapi target. Pada masing- masing pengobatannya, biasanya akan
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memberikan efek samping terhadap pasien yang menjalaninya. Tidak sedikit pasien kanker
yang mengeluh nyeri, mual, muntah, dan keluhan lainnya yang sering menyebabkan pasien
mengalami gangguan dalam aktivitas sehari-harinya.

Nyeri merupakan gejala umum yang dirasakan oleh pasien kanker pada stadium lanjut.
Nyeri adalah salah satu komponen yang mempengaruhi kualitas hidup seseorang. Pada pasien
kanker stadium lanjut yang sudah berada pada fase perawatan paliatif, bebas dari nyeri
merupakan salah satu komponen untuk meningkatkan kualitas hidup. Hal tersebut sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Rulland & Moore.

Rasa nyeri yang dialami pasien kanker stadium lanjut bersifat subjektif, sehingga kita tidak
bisa mengabaikan keluhan yang disampaikan. Nyeri yang dirasakan setiap pasien dengan
kanker stadium lanjut pun akan berbeda, tergantung daripada batas ambang nyeri masing-
masing pasien.

Dari sepertiga pasien dewasa yang menerima pengobatan kanker secara aktif, dua pertiga
yang menderita kanker stadium lanjut mengalami nyeri. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Cramer (2018) didapatkan bahwa dari 175 pasien dengan kanker, 45.1% mengalami nyeri dan
11.5% mengalami nyeri hebat. Studi cross-sectional yang telah dilakukan di Pakistan oleh
Majeed et al (2018), 62.3% pasien dengan kanker mengeluhkan nyeri dengan skala nyeri lebih
dari 5. Skala nyeri yang digunakan adalah dengan skala numerik.

Nyeri hebat yang diakibatkan oleh penyakit serta pengobatannya, akan mengganggu
aktivitas sehari-hari pasien bahkan bisa sampai mempengaruhi kualitas hidup pasien kanker
jika tidak teratasi dengan baik. Pada umumnya teknik relaksasi dapat dijadikan acuan tindakan
untuk mengatasi nyeri seseorang. Selain itu ada banyak alternatif terapi komplementer lainnya
yang dapat dijadikan pilihan oleh seorang perawat onkologi khususnya dalam memberikan
asuhan keperawatan kepada pasien kanker yang mengalami nyeri akibat kanker ataupun
tindakan pengobatan kankernya.

Salah satu alternatif terapi komplementer yang mudah dan murah untuk dilakukan adalah
penggunaan aromaterapi. Aromaterapi yang paling sering digunakan oleh masyarakat adalah
dalam bentuk minyak yang dapat dihirup ataupun digunakan untuk pijat dalam mengatasi nyeri.
Banyak penelitian yang sudah meneliti tentang penggunaan aromaterapi dalam mengurangi
kecemasan, mengatasi depresi, gangguan tidur, mual, dan nyeri. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui efektivitas penggunaan aromaterapi dalam mengurangi nyeri pada pasien kanker
payudara.

METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah literature review, yaitu suatu
studi yang digunakan untuk menganalisa literatur yang telah dipilih dari berbagai sumber dan
menghasilkan suatu kesimpulan. Literatur ini diawali dengan mengkaji artikel-artikel yang
diidentifikasi melalui database Proquest, Clinical Key, Taylor & Francis Online, dan Science
Direct. Kata kunci yang digunakan untuk pencarian adalah “breast cancer” OR ‘“breast
neoplasms” AND “aromatherapy” OR “aromatherapies” AND “pain release” OR “pain
management” OR pain reduction”. Pencarian artikel pendukung dibatasi tahun 2000 -2023.
Pada prinsipnya literatur review ini merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan
merangkum hasil artikel penelitian primer sebagai tujuan untuk menyajikan data lebih
komprehensif dan berimbang.

Pemilihan artikel dilakukan analisis dan sintesis berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi pemilihan artikel yang digunakan yaitu populasi pasien kanker payudara,
artikel di publish dengan menggunakan bahasa inggris dan tipe publikasi adalah artikel full text
dan jurnal akademik. Pencarian artikel dilakukan pada bulan Oktober hingga November 2023.
Tahapan yang dilakukan dalam pembuatan artikel ini adalah sebagai berikut: 1) melakukan
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identifikasi lapangan terhadap topik yang diminati; 2) membuat pertanyaan klinis berdasarkan
kerangka PICO; 3) menentukan kriteria inklusi dan eksklusi sebelum melakukan pencarian
literatur; 4) dilakukan pencarian literatur dengan menggunakan keywords dan kriteria inklusi
dan eksklusi yang sudah ditentukan; 5) dilakukan ekstraksi dan analisis data; 6) Identifikasi
hasil.

I

Identification of studiesvia databases and registers

Pencatan Lisrajur dad Proguesf, Clinical
Key, Tayler & Francis Online, dan Science
Direct
Kata kunci: “breast cancer” OR “breast
neaplasms” AND “aromatherapy” OR
“aromatherapies™ AMD “pain release” OR
“pain management” OR pain reducfion”
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Gambar 1. Diagram Prisma
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinjauan literatur ini meringkas dari 10 jurnal yang membahas tentang aromaterapi untuk
mengurangi nyeri pada pasien kanker payudara. Dari kesepuluh artikel tersebut didapatkan
bahwa ada 9 artikel yang menyatakan bahwa aromaterapi dapat mengurangi keluhan nyeri pada
pasien dengan kanker payudara. Hanya satu artikel yang menyatakan bahwa penggunaan
aromaterapi tidak signifikan mengurangi nyeri pada pasien dengan kanker payudara.
Aromaterapi yang digunakan ada berbagai mancam. Pada literatur ini, jenis aromaterapi yang
digunakan adalah ‘ylang-ylang’ , ‘orange’, ‘lavender’, ‘peppermint oil’.

Tamaki, et al (2017) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh aromaterapi terhadap kualitas
hidup, kualitas tidur, dan tanda vital. Namun, tidak ada bahaya atau efek samping apapun dalam
penggunaan aromaterapi. Kesan self-reporting seluruhnya bersifat positif seperti santai,
nyaman, dan menyenangkan oleh kelompok aromaterapi.

Aromaterapi yang dapat digunakan untuk mengurangi rasa nyeri pada pasien kanker
payudara dapat disesuaikan dengan preverensi pasien sehingga dapat memberikan efek yang
optimal terhadap keluhan nyeri dan membuat pasien lebih rileks dan nyaman.

Dalam pencarian literatur kemungkinan ada beberapa studi yang memenuhi syarat
mungkin terlewatkan, seperti artikel yang diterbitkan tidak dengan bahasa inggris. Dalam
pencarian studi ini juga membatasi tahun publikasi yaitu 20 tahun terakhir, sehingga belum
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dapat terlihat jelas bagaimana perkembangan terapi komplementer yang salah satunya adalah
penggunaan aromaterapi terhadap nyeri pada pasien kanker payudara

KESIMPULAN

Intervensi keperawatan berbasis komplementer seperti pemberian aromaterapi dapat
digunakan sebagai alternatif tindakan mandiri keperawatan pada pasien kanker payudara yang
mengalami nyeri. Penggunaan aromaterapi pada pasien kanker payudara mudah didapatkan
oleh pasien dan tidak ada kerugian yang didapatkan jika tindakan tersebut dilakukan di rumah
tanpa pemantauan dari perawat. Nyeri pasien kanker payudara yang dapat berkurang dengan
pemberian aromaterapi ini pun dapat meningkatkan kualitas hidup pasien saat menjalankan
pengobatan.
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